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ABSTRAK

Penelitian survei ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi kompetensi guru berdasarkan masa kerja.
Sebanyak 56 guru PIOK SD (42 laki-laki dan 12 perempuan) menjadi subjek pengambilan data yang
memanfaatkan Instrumen Pgukuran Kadar Keguruan Guru PIOK berbasis web
(https://risetpjokindonesia.com). Empat kompetensi diukur yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional berdasarkan standar nasional pendidikan. Masa kerja diukur berdasarkan lamanya guru
mengajar dalam hitungan semester. Pengukuran kompetensi masuk dalam kegiatan pengembangan
keprofesionalan guru sehingga guru dapat didampingi saat mengisi instrumen. Analisis data dilakukan
secara deskriptif, persentase, dan korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sosial
berkorelasi positif dengan masa kerja. Membuktikan bahwa kompetensi sosial berkembang dengan
seiring berjalannya waktu. Kompetensi pedagogik dan profesional berada pada kategori biasa dan baik.
Sedangkan kompetensi kepribadian guru dalam kategori hebat. Pembahasan berfokus pada
pemanfaatan data kompetensi guru untuk keperluan peningkatan keprofesionalan guru menuju reflective
teacher. Selain itu, dibahas juga tentang komunitas guru menjadi wahana yang strategis dalam
peningkatan keprofesionalan guru.

Kata kunci: Kompetesi; komunitas guru; masa kerja.

This survey research aims to describe the condition of teacher competence based on years of service. A
total of 56 PIOK SD teachers (42 male and 12 female) were the subject of data collection using the web-
based PE Teacher Teacher Level Measurement Instrument (https://resetpjokindonesia.com/). Four
competencies are measured, namely pedagogic, personality, social, and professional based on national
education standards. The working period is measured based on the length of time the teacher teaches
in a matter of semesters. Competency measurement is included in teacher professional development
activities so that teachers can be assisted w filling out instruments. Data analysis was carried out
descriptively, percentages and correlations. The results of the study show that social competence is
positively correlated with years of service. Proving that social competence develops over time. Pedagogic
and professional competencies are in the normal and good categories. While the teacher's personality
competence is in the great category. The discussion focuses on the use of teacher competency data for
the purposes of increasing teacher professionalism towards a reflective teacher. In addition, it also
discussed the teacher community as a strategic vehicle for improving teacher professionalism.
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PENDAHULUAN

Kualitas guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
menjadi kunci kualitas pendidikan di sebuah negara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa di samping berbagai model pembelajaran yang diterapkan
dapat memberikan dampak positif terhadap siswa, kualitas guru tetap menjadi
faktor utama dalam menentukan keberhasilan dalam pembelajaran (Sen, 2010;
Mashud, 2018). Dengan kata lain, peran guru tidak akan pernah tergantikan
dalam proses pembelajaran bahkan dalam kondisi serba otomatis saat ini
(Ni‘'mah et al., 2022). Untuk itu, kualitas guru harus benar-benar dijaga dan
senantiasa dikembangkan untuk selalu siap dalam menghadapi tantangan
zaman.




Demi menjaga kualitas guru, penelusuran kualitas guru dari aspek
kompetensi berbasis standar nasional perlu dilakukan. Monitoring kompetensi
guru berbasis web telah dikembangkan melalui Tim Riset PJOK Indonesia yang
terwadahi dalam laman http://www.risetpjokindonesia.com membantu guru
dapat memonitor kualitas diri berdasarkan persepsi diri sendiri (Suroto, 2016).
Bahkan, aktivitas pengukuran ini telah berskala nasional melibatkan perguruan
tinggi dari wilayah Indonesia Barat, Tengah, dan Timur (Suroto et al., 2022).
Kompetensi guru yang dimaksud adalah kompetensi yang sesuai dengan standar
nasional, yaitu kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, dan professional
(Permendiknas, 2007). Data pengukuran tersebut dapat diharapkan
memberikan informasi tentang kualitas guru sesuai dengan standar nasional
yang menjadi tolok ukur kualitas para guru PJOK secara nasional. Sehingga
dapat mendukung mewujudkan profil guru yang profesional sesuai dengan
tuntutan penyelenggaraan pendidikan guru professional secara komprehensif di
LPTK (Djaali, 2016).

Keberadaan alat ukur tersebut mestinya dapat ditindaklanjuti dalam
program peningkatan kompetensi guru PJOK agar membantu program
pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembenahan
kualitas guru. Sesuai hasil penelitian lainnya, tindak lanjut terkait dengan
kualitas guru sangat cocok dilakukan dalam lingkup komunitas guru (Vangrieken
et al., 2017). Hal ini diharapkan guru dapat dengan sadar melakukan perbaikan
atas kualitas diri dengan cara belajar bersama rekan sehingga memunculkan
saling ketergantungan positif untuk melakukan evaluasi. Saat ini, evaluasi antar
teman dan evaluasi diri menjadi trend dalam kegiatan peningkatan kualitas
guru, atau biasa disebut dengan reflective teacher. Keberadaan reflective
teacher akan sangat memungkinkan melahirkan guru yang sadar dan sensitif
terhadap peran lingkungannya dalam memperbaiki kualitas pembelajaran
(Faria, 2015). Keterampilan mengajar guru menunjukkan mutu guru yang
adekuat dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas (Sen, 2010). Hal
tersebut dapat dilatih dengan memanfaatkan komunitas guru sebagai wahana
pengembangan keprofesionalan.

Kegiatan pengembangan kompetensi guru masuk dalam kegiatan in-sggyice
training (Goh et al., 2020). Kegiatan ini dibilang sangat efektif karena dapat
memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan guru dan lingkungan dalam
proses pembelajaran glibandingkan dengan pre-service yang belum tentu
memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja. Hal
tersebut relevan dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa perguruan
tinggi sedang menghadapi masalah kesenjangan antara kebutuhan industri dan
mutu lulusan (Iswahyuni, 2016). Bahkan di penelitian lainnya menyebutkan
bahwa perguruan tinggi menyediakan matakuliah yang tidak relevan dengan
kebutuhan dunia kerja (Muhammad et al., 2022).




Meyakini komunitas guru merupakan tempat yang sesuai dalam
pengembangan kompetensi guru, di sisi lain ditemukan realita bahwa masih
ditemui guru yang tidak memerhatikan dan peduli terhadap fungsi dan tujuan
dari evaluasi (Izza et al., 2020). Selain itu, masih ada juga guru yang memiliki
kompetensi profesional dalam aspek penguasaan materi rendah (Sudirjo et al.,
2019). Untuk memantau keprofesionalan guru, saat ini peran supervise masih
menjadi andalan (Basuki, 2019). Kelemahan supervise adalah tidak dapat
berlangsung secara berkelanjutan karena prosesnya melibatkan subjek dan
supervisor. Ketika subjek tidak disupervisi, mereka cenderung tidak
melanjutkan pengembangan secara berkelanjutan. Untuk itu, diperlukan
tindakan pengukuran secara mandiri agar para guru mengukur perkembangan
diri secara mandiri sehingga mereka dapat menjadi reflective teacher (Dervent,
2015). Biasanya hal tersebut terjadi pada gur yang enggan dalam mengikuti
peningkatan kompetensi secara sadar dan mandiri. Kondisi guru yang enggan
dalam melakukan kegiatan peningkatan kompetensi, dibuktikan oleh peringkat
kompetensi guru di Indonesia dibandingkan dengan negara berkembang lainnya
berada di urutan paling belakang (Hoesny & Darmayanti, 2021). Mestinya, jika
kompetensi guru berkembang dari waktu ke waktu, peringkat tersebut dapat
diubah.

Untuk itu, tujuan penelitian ini adalah memberikan deskripsi fakta tentang
kompetensi guru ditinjau dari durasi guru menjalankan fungsinya sebagai
pendidik. Harapan penelitian ini adalah memunculkan argument kritis terkait
kebutuhan pengembangan kompetensi guru berdasarkan masa kerja.

METODE
m

Jenis penelitian ini adalah survei, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik suatu populasi yang berhubungan dengan tujuan
peneliti (Fraenkel et al., 2012). Populasi penelitian sebanyak 56 guru PJOK
sekolah tingkat dasar yang terdiri atas 42 laki-laki dan 14 perempuan. Sampel
penelitian merupakan total sampling sehingga semua populsi terlibat dalam
penelitian. Penentuan sampel berdasarkan keanggotan guru pada Kelompok
Kerjgyfuru PJOK.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Instrumen Pengukuran Kadar
Keguruan Guru PJOK berbasis web https://risetpjokindonesia.com. Instrumen
tersebut telah terbukti memiliki validitas (loading factor= 0,556-0,826) dan
reliabilitas yang cukup (cronbach’s alpha= 0,85) untuk digunakan dalam
pengumpulan data kompetensi guru (Suroto et al., 2022). Loading factor layak
untuk digunakan dalam menentukan validitas yaitu sebesar 0,5 (Hair et al.,
2014) sedangkan cronbach’s alpha minimal 0,7 (gpgenkel et al., 2012). Empat
kompetensi yang diukur melalui instrumen tersebut, yaitu kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.




Instrumen penelitian dimanfaatkan saat pengumpulan data dalam kegiatan
pengembangan diri guru di forum KKG PJOK. Proses pengambilan data dimulai
dengan guru membuat akun dalam laman Riset PJOK Indonesia, melengkapi
data diri, dan mengisi instrumen pengukuran. Untuk menjamin pengisian benar,
maka tim peneliti melakukan pendampingan kepada guru saat melakukan
pengukuran.

Analisis data dilakukawenggunakan tiga tahap, yaitu deskriptif statistik,
persentase, dan korelasi. Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi
SPSS versi 25.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data semester dan kompetensi guru PJOK disajikan dalam tabel 1.
Tabel 1. Deskripsi data hasil penelitian

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Semester 56 1 76 22,0 18,1
Pedagogik 56 13 43 25,7 7,2
Kepribadian 56 6 20 16,1 3,3
Sosial 56 6 16 12,7 3,0
Profesional 56 7 21 14,5 3,1

Sebanyak 56 guru mengaku paling singkat mengajar selama 1 semester
dan paling lama 76 semester, rata-rata lama guru mengajar adalah 22 semester
dengan standar deviasi sebesgr 18,066. Kompetensi pedagogik paling rendah
sebesar 13, paling tinggi 43. Rata-rata sebesar 25,66 standar degiasi sebesar
7,159. Kompetensi kepribadian paling rendah 6, paling tinggi 20, rata-rata
sebesar 16,11 standap deviasi sebesar 3,307. Kompetensi sosial paling rendah
6, paling tinggi 16, rata-rata sebesar 12,68 standar devia sebesar 2,955.
Kompetensi profesional paling rendah 7, paling tinggi 21, rata-rata sebesar
14,54 standar deviasi sebesar 3,127. Selanjutnya, kondisi kompetensi guru
PIOK dapat dilihat dalam gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 1. Gambaran kompetensi guru berdasarkan kategori




Pada kompetensi Pedagogik sebanyak 9% guru (5 orang) masuk dalam
kategori Kurang. Sebanyak 50% guru (28 orang) masuk dalam kategori Biasa.
Sebanyak 32% guru (18 orang) masuk dalam kategori Baik. Sebanyak 9% guru
(5 orang) masuk dalam kategori Hebat. Pada kompetensi Kepribadian sebanyak
4% guru (2 orang) masuk dalam kategori Kurang. Sebanyak 7% guru (4 orang)
masuk dalam kategori Biasa. Sebanyak 39% guru (22 orang) masuk dalam
kategori Baik. Sebanyak 50% guru (28 orang) masuk dalam kategori Hebat.
Pada kompetensi Sosial sebanyak 4% g@guru (2 orang) masuk dalam kategori
Kurang. Sebanyak 14%gguru (8 orang) masuk dalam kategori Biasa. Sebanyak
25% guru (14 orang) masuk dalam kategori Baik. Sebanyak 57% guru (32
orang) masuk dalam kategori Hebat. Pada kompetensi Profesional sebanyak 4%
guru (2 orang) masuk dalam kategori Kurang. Sebanyak 21% guru (12 orang)
masuk dalam kategori Biasa. Sebanyak 61% guru (34 orang) masuk dalam
kategori Baik. Sebanyak 14% guru (8 orang) masuk dalam kategori Hebat.

Masa kerja guru dalafy penelitian ini dinyatakan dalam semester. Matrik
hubungan masa kerja guru dengan kompetensi dapat dilihat dalam tabel sebagai
berikut.

Tabel 2. Matrik karelasi kompetensi dan masa kerja

Semester Pedagogik Kepribadian Sosial Profesional
Semester 1
Pedagogik 0,024 1
Kepribadian 0,100 0,740%* 1
Sosial 0,235* 0,531** 0,687** 1
_Mbfesional 0,110 0,429** 0,568** 0,515** 1

* signifikan pada level 0,05, ** signifikan pada level 0,001

Hubungan semester dengan kompetensi pedagogik sebesar 0,024, p= 431.
Semester dengan kompetensi kepribadian sebesar 0,100, p= 0,233. Semester
dengan kompetensi sosial sebesar 0,235, p= 0,04. Semester dengan
kompetensi profesional sebesar 0,110, p= 0,21. Hubungan pedagogik dengan
kompetensi kepribadian sebesar 0,740, p= 0,000, pedagogik dengan
kompetensi sosial sebesar 0,531, p= 0,000, pedagogik dengan kompetensi
profesional sebesar 0,429, p= 0,000. Hubungan Kepribadian dengan kompetensi
sosial sebesar 0,687, p= 0,000. Kepribadian dengan kompetensi profesional
sebesar 0,568, p= 0,000. Hubungan sosial dengan kompetensi profesional
sebesar 0,515, p= 0,000.

Pembahasan

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu menjelaskan kondisi kompetensi guru
berdasarkan masa kerja, maka dapat ditemukan b@wa kompetensi sosial
terbukti berkembang berdasarkan masa kerja guru. Hasil ini sesuai dengan




penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa kompetensi sesial cenderung
berkembang beriringan dengan masa kerja (Mariyana, 2014). Perkembangan
kompetensi sosial memang diyakini sebagai akibat Iqaanya guru berinteraksi
dengan lingkungan yang didalamnya ada siswa, guru sejawat, pimpinan, orang
tua siswa, dan bahkan masyarakat. Kematangan gquru dalam menguasai
kompetensi sosial diyakini sebagai satu faktor penting dalam mengelola kondisi
kejiwaan yang stabil sehingga dapat menghadirkan interaksi yang baik dengan
siswa. Artinya terjadi interaksi timbal balik antara kondisi sosial guru yang baik
dengan prestasi akademik dan sikap siswa dalam pembelajaran (Schonert-
Reichl, 2017). Lebih lanjut lagi, kondisi sosial guru memiliki efek positif langsung
terhadap emosi, mindfulness, dan tekanan psikologis yang pada gilirannya
berefek pada kualitas interaksi guru-siswa di kelas (Jennings et al., 2017).
Sehingga secara tidak langsung penjelasan tersebut mendukung penelitian
lainnya yang menyebutkan bahwa kondisi sosial guru memberikan kontribusi
pada kondisi pedagogik mereka dalam mengelola kelas (Tynjala et al., 2016).

Berbeda dengan kompetensi sosial, tiga kompetensi lain tidak
berkembangan berdasarkan waktu. Dalam penelitian ini, memberikan informasi
bahwa kondisi kompetensi pedagogik menjadi kompetensi yang terlihat paling
perlu dikembangkan, karena paling banyak guru berada pada tingkat biasa
(50%). Berikutnya ada kompetensi profesional, karena paling banyak guru
berada pada tingkat baik (61%). Berbeda dengan dua kompetensi tersebut,
kompetensi kepribadian dan sosial menempatkan guru pada kategori hebat
(50% dan 57%). Hal tersebut membuktikan bahwa penanganan terhadap tiga
kompetensi tersebut harus digarap secara serius. Penanganan terhadap kurang
optimalnya kompetensi guru dapat dilakukan dengan peningkatan
keprofesionalan guru secara berkelanjutan.

Trend peningkatan keprofesionalan gquru saat ini adalah memacu guru
untuk mampu melakukan refleksi terhadap kualitas diri sendiri sehingga
memiliki kesadaran dalam melakukan pengembangan diri secara berkelanjutan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa reflective thinking guru memberikan efek
terhadap perkembangan diri dalam melakukan aktivitas keprofesionalan mereka
(Dervent, 2015). Akan tetapi, perlu disadari bahwa tidak semua guru memiliki
kesadaran untuk menuju menjadi reflective-teacher. Untuk membentuk
reflective-teacher perlu tindakan berupa manipulasi lingkungan yang memadai
agar guru terpacu untuk melakukan refleksi terhadap diri mereka (Faria, 2015).
Paling tidak, memiliki alat ukur untuk membantu guru mengerti tuntutan standar
kualitas dalam mendidik. Penggunaan standar nasional sebagai acuan kualitas
guru merupakan satu langkah penting untuk membantu guru lebih dekat kepada
reflective-teacher ke depannya (Eick, 2009). Pengembangan pengukuran
kompetensi guru berdasarkan nasional standar saat ini telah banyak dilakukan.
Pengukuran kompetensi dengan memanfaat metode self and peer-assessment




secara online (Poldoja et al., 2014), pengukuran berbasis tes (Déhrmann et al.,
2012).

Dasar pelaksanaan penelitian ini adalah meyakini bahwa komunitas guru
merupakan tempat paling strategis dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan
keprofesionalan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui komunitas
guru, kegiatan keprofesionalan secara berkelanjutan dapat dijalankan
(Vangrieken et al., 2017). Sayangnya, masih ditemukan banyak guru yang
memiliki persepsi rendah terhadap peran komunitas professional guru dalam
kegiatan professional, aspek paling rendah terdapat pada berbagi aktivitas
belajar (Pembangunan et al., 2018). Guru masih merasa enggan dalam
melakukan aktivitas pembelajaran mereka dengan dilihat oleh guru yang
lainnya. Hasil penelitian tersebut dapat dianalisis sehingga memunculkan
dugaan bahwa komunitas guru masih belum menempati perannya sebagai
tempat sharing terkait aktivitas pengembangan. Artinya, komunitas guru kurang
optimal untuk bermanfaat dalam kegiatan keprofesionalan guru.

Aktivitas yang dapat dilakukan dalam meningkatkan keprofesionalan guru
sangat beragam. Kegiatan yang pernah dilakukan dan terbukti dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah /esson
study. Hasil penelitian dan pembahasan memberikan penguatan berupa
pelaksanaan in-service training dalam kelompok kerja guru efektif dilakukan.
Pelaksanaan program tersebut perlu didahului dengan kondisi awal guru dalam
menguasai kompetensi yang dibutuhkan oleh guru. Sehingga program
pengembangan bahakn perbaikan terhadap komptensi guru menjadi tepat
sasaran.

SIMPULAN

Kompetensi sosial terbukti berkorelasi dengan masa kerja guru PJOK. Hal
ini menjelaskan bahwa kompetensi sosial berkembang seiring jalannya waktu
guru melaksanakan tugas pendidiknya. Kompetensi kepribadian cenderung
tinggi. Berbeda dengan kompetensi pedagogik dan profesional yang menjadi
kompetensi cenderung biasa dan baik. Perlu ada penanganan yang khusus agar
kompetensi ini menempati kategori hebat. Pemanfaatan komunitas guru
menjadi satu strategi jitu dalam meningkatkan kompetensi guru. Penelitian
selanjutnya dapat memanfaatkan cara serupa dalam memulai pengembangan
kompetensi guru melalui komunitas guru mata pelajaran PJOK.
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